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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis:«(l) pengaruh konflik_peran ganda terhadap stres kerja karyawati, (2)
pengaruh beban kerja terhadap stres kerjadkaryawati, (3) pengaruh konflik peran ganda terhadap kinerja karyawati, (4)
pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawatig dan (5) pengaruh ‘stres kerja terhadap kinerja karyawati. Pendekatan
riset yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi yang digunakansadalah karyawati PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk Cabang Jember Alun-alun.dan diambil sampel menggunakan teknik purposive sampling sehingga diperoleh
sampel sebanyak 53 responden..Metode. analisisidata yang digunakanidalam penelitian ini adalah analisis jalur (path
analysis). Hasil pengujiandhipotesis_yang dilakukan_menunjukkan hasil‘bahwa konflik peran ganda berpengaruh positif
signifikan terhadap stresikerja karyawati, beban ketja berpengaruh positif signifikanterhadap stresikerja karyawati, konflik
peran ganda berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawati, beban ‘kerja berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja karyawati dan stres kerjasberpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja karyawati.

Kata Kunci: Konflik Peran Ganda, Beban Kerja, Stres Kerja, Kinerja.

Abstract

This study aimed to analyze: (1) the effect of dual roleseonflict'onswork stréss of 'employees, (2) the effect of work load on
work stress of employees, (3) the effect of dualrole conflict on job_performanee of employees, (4) the effect of work load
on job performance of employees.and (5) the effect of work stresston_job performance of employees. Research approach
used in this study is quantitative..The population derived from employeessof PT Bank/Mandiri (Persero) Tbk Branch
Jember Alun-alun and samples taken using purposive sampling techniques in'order to'obtain a sample of 53 respondents.
Data analysis method used in this study is path analysisy The results of hypothesis testing performed show that dual role
conflict affected significant positive omywork stress’ of lemployees, work load affected significant positive on work stress,
dual role conflict affected significant negativeson, performance of employees,” work load affected significant positive on
employee performance and work stress affectedsignificant negative on-employee performance.

Keywords: Dual Role Conflict, Work Load, Work Stress, Performance.

wanita. Ketika menjalankan dua peran sekaligus, konflik
bisa saja terjadi. Hal ini dikarenakan peran sebagai
karyawati sangat berbeda dengan peran sebagai ibu rumah
tangga. Wanita yang berstatus ganda sebagai ibu rumah
tangga dan istri serta berstatus sebagai karyawati, rentan
mengalami konflik. Terlebih lagi jika mereka merupakan
karyawati perbankan. Konflik yang mereka alami di tempat

Pendahuluan

Sumber daya manusia yang baik sangat diperlukan sebagai
syarat agar perusahaan mampu bertahan dalam persaingan
dan tantangan yang semakin meningkat. Dalam
menghadapi persaingan dan tantangan ini maka yang
menjadi fokus dari perusahaan adalah kinerja dari

karyawannya. Indonesia memiliki jumlah penduduk wanita
yang selalu meningkat setiap tahunnya sehingga mereka
memilih untuk menjadi wanita karir dengan dua peran,
yakni sebagai ibu rumah tangga dan secbagai karyawati.
Faktor yang melandasi wanita memilih untuk bekerja
adalah faktor pendidikan, ekonomi maupun emansipasi
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kerja dapat terjadi karena adanya tekanan dari atasan dan
pekerjaan  yang harus mereka kerjakan melebihi
kemampuan dan kapasitas. Selain itu, dalam rumah tangga
mereka juga mengalami konflik keluarga, seperti
kurangnya waktu bersama keluarga karena mereka harus
bekerja mulai pagi sampai sore bahkan malam, kurangnya
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perhatian dari keluarga, masalah keuangan, pendidikan
anak-anak, dan lain sebagainya. Ketidakseimbangan peran
antara pekerjaan dan keluarga inilah yang dapat
menimbukan konflik peran ganda. Baik itu disadari
ataupun tidak oleh setiap karyawati.

Konflik peran ganda adalah konflik yang terjadi karena
ketidakseimbangan peran dan tanggung jawab di tempat
tinggal dan di tempat kerja (Boles et al., dalam Dian 2008)
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja
karyawati. Selain itu beban kerja yang diberikan oleh
perusahaan juga menjadi faktor penting karyawati dalam
menghasilkan kinerja yang terbaik. Pada Keputusan
MENPAN Nomor: KEP/75/M.PAN/7/2004 mendefinisikan
beban kerja sebagai sekumpulan atau sejumlah kegiatan
yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau
pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh beberapa’ peneliti
sebelumnya serta berkaitan dengan penelitian ini
diantaranya adalah penelitian dari_#Azazah (2009),
Richardus (2011) Christin et al., (2011);" dan, [zzah' dkk,
(2014) yang menyatakan bahwa keonflik', peran ganda
berpengaruh negatif dan signifikan “terhadap_. kinerja.
Penelitian yang dilakukan elehs/Adityawarman. dkk (2015)
mendapatkan hasil bahwa beban keérja berpengaruh positif
dan signifikan secara {langsung ' terhadap. ' kinerja.
Selanjutnya penelitian yang dilalukan oleh ‘Gaffar (2012)
dan Azazah (2009) menyatakan bahwa “stres |kerja
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawati. Kinetja
merupakan suatu aspek penting yang perlu-diperhatikan
oleh setiap perusahaan karena kinerja akan mempengaruhi
perusahaan dalam  menghadapi persaingan selains,itu
kinerja juga penting dalam| kelangsungandari perusahaan
nantinya. Beberapa faktor \yang mempengaruhi kinerja
diantaranya adalah konflik peran ganda, beban.kerja; serta
stres kerja. Dimana ketiga faktor ini memiliki“pengarith
yang berbeda-beda terhadap kinerja yang akan.dihasilkan.

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini antara lain:
(1) konflik peran ganda berpengaruh, signifikan terhadap
stres kerja karyawati PT Bank Mandirig(Persero) Tbk
Cabang Jember Alun-alun, (2) beban kerja berpengaruh
signifikan terhadap stres kerja karyawati PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk Cabang Jember Alun-alun, (3) konflik peran
ganda berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawati
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang Jember Alun-alun,
(4) beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawati PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang Jember
Alun-alun, (5) stres kerja berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawati PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang
Jember Alun-alun.

Rumusan masalah dalam penelitian ini diantaranya: (1)
Apakah konflik peran ganda berpengaruh terhadap stres
kerja karyawati PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang
Jember Alun-alun? (2) Apakah beban kerja berpengaruh
terhadap stres kerja karyawati PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk Cabang Jember Alun-alun? (3) Apakah konflik peran
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ganda berpengaruh terhadap kinerja karyawati PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk Cabang Jember Alun-alun? (4)
Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawati PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang Jember
Alun-alun? (5) Apakah stres kerja berpengaruh terhadap
kinerja karyawati PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang
Jember Alun-alun?

METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian
penelitian eksplanatori.
Jenis dan Sumber Data
Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Hal
ini dikarenakan data yang diperoleh merupakan data
berupa angka. Setelah data diperoleh, maka data akan
dielah “dengan menggunakan sofiware SPSS v.23 for
Windows, yang, selanjutnya akan dianalisis. Sumber data
yang .. digunakany.dalam penelitian ini diantaranya data
primer:yang, berasal dari sebaran kuesioner dan wawancara
langsung /yang dilakukan, terhadap subyek penelitian dan
data sekunder yang berasalvdari buku, laporan penelitian
terdahulu, artikel;, dan dataidari.internet.
Populasi ‘dan Sampel
Populasi dalampenelitian ini adalah seluruh karyawati PT
Bank Mandiri_(Persero) Tbk Cabang Jember Alun-alun
yang berjumlah 125 karyawati. Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling
dengan kriteria: 1) telah menikah, 2) telah bekerja minimal
I tahun,.-3) suami juga 'bekerja (tidak harus pada
perusahaan (yang sama). Berdasarkan kriteria yang telah
ditentukan ‘tersebut, jumlah sampel dalam penelitian ini
adalah 53*responden.
Metode.Analisis Data
Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan
analisis jalut (path analysis) dengan bantuan sofiware SPSS
v.23 for Windows untuk mengolah data yang telah didapat.

dalam penelitian ini adalah

HASIL PENELITIAN
Uji Analisis. Jalur
Dalam menganalisis adanya pengaruh yang terjadi antar
variabel baik secara langsung maupun tak langsung peneliti
menggunakan bantuan software SPSS 23 for Windows
dengan hasil pengujian pengaruh langsung sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Uji Analisis Jalur

Variabel Variabel Beta p-value Keterangan
independen dependen
Konflik Stres Kerja 0,355 0,019 Positif dan
Peran Signifikan
Ganda
Beban Kerja  Stres Kerja 0,272 0,044 Positif dan
Signifikan
Konflik Kinerja -0,318 0,03 Negatif dan
Peran Signifikan
Ganda
Beban kerja Kinerja 0,392 0,007 Positif dan
Signifikan
Stres Kerja Kinerja -0,379 0,012 Negatif dan
Signifikan

Sumber: data primer, 2016.
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Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa koefisien jalur
pengaruh langsung yang memiliki pengaruh paling kuat
adalah pengaruh langsung dari variabel beban kerja
terhadap kinerja yakni sebesar 0,392. Sedangkan pengaruh
yang paling lemah terjadi pada variabel stres kerja terhadap
kinerja yakni sebesar -0,379.

Menghitung Jalur

Perhitungan jalur menjelaskan tentang konflik peran ganda
(X1) beban kerja (X2) baik secara langsung maupun tidak
langsung terhadap kinerja (Y) melalui variabel intervening
stres kerja (Z2).

a. Pengaruh Langsung (Direct Effect atau DE)

a) Pengaruh variabel konflik peran ganda (X1) terhadap

stres kerja (Z)
DExz = X1 Z
=(0,355)
b) Pengaruh variabel beban kerja (X2) .térhadap stres
kerja (Z)
DEx.z = X2 Z
=(0,272)

c) Pengaruh variabel konfliképeran ganda (X1)_.terhadap
kinerja (Y)

DExiy = X1 Y
= (-0,318)
d) Pengaruh variabel beban kerja (X2) terhadap kinerja
(Y)
DExoy = X2 Y
=(0,392)
e) Pengaruh variabel stres kerja (Z) terthadaprkinerja (YY)
DEzy =7 Y
=(-0,379)

b. Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect atau.lE)

a) Pengaruh konflik peran ganda'(X1) terhadap, kinerja
(Y) melalui stres kerja (Z)
IEvzx = X1 Z Y
= (0,355) (-0,379)
=(-0,134)
Total pengaruh = (0,355) + (-0,134)
=(0,221)

b) Pengaruh beban kerja (X2) terhadap kinerja (Y) melalui
stres kerja (Z)
[Evzxo = X2 Z Y
=(0,272) (-0,379)
= (-0,103)
Total pengaruh = (0,272) + (-0,103)
=(0,169)

Uji Hipotesis

a. Hipotesis Pertama (H,)

H, = konflik peran ganda berpengaruh signifikan terhadap
stres kerja karyawati PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
Cabang Jember Alun-alun.
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Tabel 2. Nilai Koefisien Jalur dan Pengujian Hipotesis

Pertama.
Variabel Variabel Beta  p-value Keterangan
Independen  dependen
Konflik Stres 0,335 0,009 menerima H /

peran ganda  kerja signifikan

Sumber: Data Diolah, 2016

Berdasarkan analisis jalur yang telah dilakukan dengan
menggunakan software SPSS 23 for windows, diperoleh
koefisien-koefisien jalur langsung (Beta Standardize)
sebesar 0,355 pada tingkat kepercayaan 5% dengan nilai p-
value sebesar 0,009. Hasil temuan tersebut menunjukkan
bahwa hipotesis pertama signifikan dan dapat diterima,
sehingga konflik peran ganda memiliki pengaruh yang
besar terhadap stres kerja.

b. Hipotesis Kedua (H,)

Hzi= beban kerja berpengaruh signifikan terhadap stres
kerja karyawati PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang
Jember‘Alun=alun.

Tabel 3. Nilai Keefisien Jalur dan Pengujian Hipotesis
Kedua

Variabel Variabel  Beta  p-value Keterangan
Independen  dependen
Beban kerja  Stres 0,272 0,044 menerima H, /
kerja signifikan

Sumber; DataDiolahy 2016

Berdasarkan ‘analisis “jalur yang telah dilakukan dengan
menggunakan sofiware SPSS 23 for windows, diperoleh
koefisien-koefisien/ jalur langsung sebesar 0,272 pada
tingkat kepercayaan 5% dengan nilai p-value sebesar
0,044. /Dapat~disimpulkan bahwa hasil dari pengujian
menyatakan/hipotesis kedua signifikan dan dapat diterima.
Hasil .stefscbut.« menunjukkan bahwa beban kerja
mempengaruhi tingkat stres kerja dari karyawati, sehingga
semakin besarbeban kerja'yang diberikan perusahaan maka
stres ketjardari karyawati' juga akan meningkat.

c. Hipotesis Ketiga (Hs)

Hs.= konflik peran ganda berpengaruh signifikan terhadap
kinerja karyawatiPT Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang
Jember Alun-alun:

Tabel 4. Nilai Koefisien Jalur dan Pengujian Hipotesis

Ketiga
Variabel Variabel Beta p-value  Keterangan
Independen  dependen
Konflik Kinerja -0,318 0,031 Menerima
peran ganda Hs/
signifikan

Sumber: Data Diolah, 2016

Berdasarkan analisis jalur yang telah dilakukan
dengan menggunakan software SPSS 23 for windows,
diperoleh koefisien-koefisien jalur langsung sebesar -0,318
pada tingkat kepercayaan 5% dengan nilai p-value sebesar
0,031. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil
dari pengujian menyatakan hipotesis ketiga signifikan dan
dapat diterima, sehingga konflik peran ganda berpengaruh
terhadap tingkat kinerja karyawati PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk Cabang Jember Alun-alun. Semakin tinggi
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tingkat konflik yang terjadi maka semakin rendah kinerja
karyawati tersebut.

d. Hipotesis Keempat (H,)

H, = beban kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawati PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang Jember
Alun-alun.

Tabel 5. Nilai Koefisien Jalur dan Pengujian Hipotesis

Keempat
Variabel Variabel  Beta  p-value Keterangan
Independen  dependen
Beban Knerja 0,392 0,007 menerima Hy /
kerja signifikan

Sumber: Data Diolah, 2016

Berdasarkan analisis jalur yang telah dilakukan
dengan menggunakan software SPSS 23 for windows,
diperoleh koefisien-koefisien jalur langsung sebesar 0,392
pada tingkat kepercayaan 5% dengan nilai p-value sebesar
0,007. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil
dari pengujian menyatakan hipotesis keempat signifikan
dan dapat diterima, sehingga tingkat beban kerja karyawati
berpengaruh terhadap tingkat kinerja mereka.

e. Hipotesis Kelima (Hs)

Hs = stres kerja berpengaruh signifikan®terhadap kinerja
karyawati PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang Jember
Alun-alun.

Tabel 6. Nilai Koefisien Jalur dan Pengujian Hipotesis
Kelima

Variabel Variabel Beta  p-value Keterangan
Independen  dependen
Stres kerja Kinerja -0,379 0,012 menerima

H; /signifikan

Sumber: Data Diolah, 2016

Berdasarkan analisis jalur yang, telah dilakukan
dengan menggunakan software, SPSS 23 for windows,
diperoleh koefisien-koefisien jalur langsung sebesar=0,379
pada tingkat kepercayaan 5% dengan nilai_ p-value scbesar
0,012. Dengan demikian dapat’ disimpulkan bahwa hasil
dari pengujian menyatakan hipotesis kelima signifikan 'dan
dapat diterima, sehingga stres kerja, karyawati sangat
berpengaruh terhadap kinerja karyawati. Semakinstinggi
stres kerja yang dialami maka semakin tingkat kinerjanya

akan menurun.
Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap
53 responden pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang
Jember Alun-alun yang merupakan karyawan berjenis
kelamin perempuan dan juga telah menikah, maka
diperoleh data yang selanjutnya digunakan sebagai bahan
analisis. Dari penghitungan analisis jalur (Path Analysis)
yang telah dilakukan dengan menggunakan sofiware SPSS
23 for windows didapatkan hasil bahwa kelima hipotesis
yang dirancang oleh peneliti menunjukkan hasil yang
signifikan.
a. Pengaruh Konflik Peran Ganda Terhadap Stres Kerja
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Hasil analisis tersebut didukung oleh pernyataan Azazah
(2009) bahwa konflik peran ganda berpengaruh positif dan
signifikan terhadap stres kerja. Konflik peran ganda terjadi
karena adanya ketidakseimbangan antara pekerjaan sebagai
ibu rumah tangga dan pekerjaan sebagai karyawan dalam
sebuah bank mengakibatkan seseorang cenderung memiliki
masalah yang berakibat pada salah satu peran tersebut.
Green House dan Beutell (1995) mendefinisikan bahwa
konflik peran ganda adalah sebuah konflik yang timbul
akibat tekanan-tekanan yang berasal dari pekerjaan dan
keluarga. Akibat dari yang ditimbulkan dari konflik peran
ganda dapat mempengaruhi stres kerja seorang karyawati.
Konflik yang terjadi mengakibatkan karyawati tidak dapat
fokus dalam menjalankan dua peran sekaligus yakni
sebagai ibu rumah tangga dan scbagai karyawati sebuah
perusahaan.

Seperti halnya pada karyawati PT Bank Mandiri (Persero)
Tbky. Cabang Jember Alun-alun yang senantiasa dituntut
untuk “memiliki kinerja yang baik dalam bekerja untuk
melayani, nasabah, mengerjakan pekerjaan sesuai bahkan
melebihi target yang ditentukan perusahaan serta selalu
bersemangat dalam bekerja. Namun karena adanya konflik
peran ganda yang ‘dialami mengakibatkan mereka tidak
dapat- fokus dan tidak dapat. bekerja secara maksimal. Hal
ini dikarenakanvpermasalahan-permasalahan dalam rumah
tangga mengganggu pikiran mereka, baik hal ini dirasakan
secara' sadar atau ‘tidak oleh' masing-masing karyawati
tersebut.

Setelah dilakukan & penelitian | secara langsung terhadap
karyawati PT«Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang Jember
Alun-alun “diketahui 96,8% 'sependapat bahwa telah
mengalami-konflik' peran ganda. Serta diketahui bahwa
sebanyak 71,70% fkaryawati PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk. Cabang-Jember Alun-alun berusia antara 20-30 Tahun
(Tabel 4+). _Pada rentang/ usia ini karyawati rentan
terhadap..permasalahan Keluarga, hal ini sesuai dengan
pernyataan Pdt. Dr. Paul /Gunadi (Alfeonita, 2015) yang
menyatakan? bahwa ‘“setelah pernikahan berjalan 1 - 3
tahun,? dikatakan di saat itulah disebut titik rawan
pernikahan”.

Pada usia awalspernikahan tentunya setiap pasangan akan
saling beradaptasi, jika kedua pasangan ini sama-sama
bekerja. mereka akan mengalami kesulitan untuk
beradaptasi. Beradaptasi bukanlah hal yang mudah dan
tentu akan memakan waktu yang lama, sehingga dengan
kesibukan dari tiap-tiap pasangan yang bekerja proses
adaptasi dapat berakibat pada adanya konflik. Konflik ini
dapat berupa tekanan yang diberikan pihak keluarga
maupun tekanan dari tempat bekerja sebagai contoh
keluarga ingin memiliki waktu yang cukup untuk
menghabiskan waktu bersama keluarga. Adanya konflik
peran ganda pada akhirnya mempengaruhi stres kerja
karyawati, konflik yang secara terus menerus terjadi
berakibat pada tingkat stres kerja. Akibatnya mereka akan
merasa tertekan dengan adanya konflik yang timbul di
keluarga mereka dan membuat mereka tidak fokus dalam
bekerja.
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b. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Stres Kerja
Berdasarkan analisis jalur yang telah dilakukan
menyatakan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan
terhadap stres kerja karyawati dengan koefisien jalur
langsung (Beta Standardize) sebesar 0,272 pada tingkat
kepercayaan 5% dengan nilai p-value sebesar 0,044. Hasil
analisis tersebut menunjukkan bahwa beban kerja memiliki
pengaruh yang tinggi dalam mempengaruhi tingkat stres
kerja karyawati PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang
Jember Alun-alun.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada variabel beban
kerja 75,2% responden memberikan nilai 4 yang artinya
setuju dan 19,3% memberikan nilai 5 (sangat setuju), hal
ini berarti bahwa pandangan karyawati PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk Cabang Jember Alun-alun mengenai target
yang harus dicapai, kondisi pekerjaan dan standar
pekerjaan pada PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang
Jember Alun-alun cukup terpenuhi. Selain itu skor tertinggt
terdapat pada indikator mengenai karyawati  dapat
menikmati pekerjaan yang dilakukan, hal inismenunjukkan
bahwa perusahaan mampu memberikansbeban kerja yang
sesuai dengan kemampuan dari masing-masing karyawati
sehingga mereka dapat menikmati pekerjaan yang
dilakukan. Karyawati PT Bank /Mandiri (Persero)’ Tbk
Cabang Jember Alun-alun’ juga mampu melaksanakan
beban pekerjaan yang .adassesuaimdengan’ target yang
diberikan oleh perusahaan.

c. Pengaruh Konflik Peran Ganda Terhadap Kinerja
Berdasarkan analisis jalur yang telah dilakukan 'diperoleh
koefisien jalur langsung (Beta Standardize) sebesar -0,318
pada tingkat kepercayaan 5% dengan nilai p=value sebesar
0,031 menunjukkan bahwa ‘konflik peran, ‘berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap kinerja. “Astinya semakin
tinggi tingkat konflik peran ganda yang,.dirasakan olch
karyawati akan membuat tingkat kinerja mercka.mentirun:
Hasil penelitian ini didukung, oleh beberapa “penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa konflik.peran ganda
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap . kinerja
(Azazah, 2009). Terdapat pula beberapa pendapatlain yang
memperkuat hasil analisis ini diantaranya=hasil penelitian
dari Richardus (2011) Christin et al’;"(2014l), dan Izzah
dkk, (2015) yang menyatakan bahwa konflik peran ganda
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja.
Seperti pada objek penelitian terdahulu, pada objek
penelitian ini yakni PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
Cabang Jember Alun-alun juga merupakan bank yang
memiliki karyawan wanita yang berstatus sebagai istri dan
ibu rumah tangga. Karyawati PT Bank Mandiri (Persero)
Tbk Cabang Jember Alun-alun mengalami konflik peran
ganda karena waktu kerja mereka yang panjang, mulai dari
pagi hari sampai sore bahkan malam hari jika mereka
bekerja secara lembur. Hal ini menjadi salah satu alasan
mengapa mereka mengalami konflik peran ganda serta
apabila konflik yang mereka alami semakin besar, maka
tingkat kinerja mereka akan semakin menurun.

Pada hasil analisis deskriptif variabel konflik peran ganda
ditemukan bahwa 86,8% responden merasa bahwa keluarga
mereka tidak mendapat dukungan dari peran sebagai ibu
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dan istri serta mercka juga merasa tidak fokus dalam
menyelesaikan pekerjaan kantor. Hal ini menandakan
bahwa faktor konflik terbesar yang dialami oleh karyawati
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang Jember Alun-alun
adalah adanya ketidaksesuaian antara perilaku dengan yang
diinginkan oleh kedua peran, yakni perannya sebagai ibu
rumah tangga dan istri atau sebagai karyawati pada sebuah
perusahaan. Selain itu sebanyak 96,8% karyawati di PT
Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang Jember Alun-alun
setuju atau sependapat bahwa konflik peran ganda terjadi
dan mereka alami.

d. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja

Berdasakan data yang telah diuji menggunakan analisis
jalur, diperoleh koefisien jalur langsung (Beta Standardize)
sebesar 0,392 pada tingkat kepercayaan 5% dengan p-value
sebesar 0,017 sehingga dapat disimpulkan bahwa beban
kerjaberpengaruh signifikan terhadap kinerja.
Hasilwanalisis jalur pengaruh beban kerja terhadap kinerja
karyawati“padasPT Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang
JembertAlun-alun diperkuat oleh penelitian yang terlebih
dahulu dilakukan*oleh. Adityawarman dkk (2015) yang
menyatakan bahwa beban, kerja berpengaruh positif dan
signifikan, secara.gangsung terhadap kinerja. Hal ini
menunjukkan bahwa beban “kerja sangat berpengaruh
terhadap baik buruknya kinerja,karyawan. Beban kerja juga
menentukan bagaimana seorang karyawati dapat mencapai
target yang ditentukan serta  apakah mereka dapat
menikmati pekerjaannya. Apabila seorang karyawati
mampu mencapai target serta merasa nyaman dalam
melaksanakanssetiap tugas yang perusahan berikan maka
kinerjarkaryawati tersebut akan terus meningkat.

PT Bank Mandiri. (Persero) Tbk Cabang Jember Alun-alun
telah memberikan beban' kerja yang sesuai dengan
kémampuan Karyawati. Pernyataan ini sesuai dengan hasil
yang'ditemui dilapangan bahwa kinerja karyawati PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk/Cabang Jember Alun-alun cukup
baik karena “sebagian/ besar responden menjawab setuju
pada kuesioner yang telah diberikan. Selain itu perusahaan
memberikan target yang jelas pada setiap tugas yang
dibebankan*pada_masing-masing karyawati serta beban
kerjasmereka juga sesuai dengan standar pekerjaan.

e. Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap hipotesis
kelima yakni stres kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawati PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang Jember
Alun-alun diperoleh koefisien jalur langsung (Beta
Standardize) sebesar -0,379 pada tingkat kepercayaan 5%
dengan nilai p-value sebesar 0,012. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hasil dari pengujian menyatakan stres
kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja.
Artinya semakin tinggi stres kerja yang dialami oleh
karyawati maka kinerjanya akan menurun.

Hasil ini diperkuat dengan beberapa peneliti sebelumnya
yakni menurut Gaffar (2012) stres kerja baik faktor
individual maupun faktor organisasi berpengaruh negatif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu
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Azazah (2009) juga mengatakan hal yang sama bahwa stres
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawati.
Dalam penelitian ini diketahui bahwa 94,5% karyawati
mengalami stres kerja. Namun karyawati PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk Cabang Jember Alun-alun tetap
membuktikan bahwa walaupun mereka mengalami stres
dalam bekerja namun mereka tetap berusaha untuk
meningkatkan kinerja dan bekerja secara maksimal untuk
perusahaan. Hal ini dikarenakan tahap stres kerja yang
mereka alami berada pada tahap eustress karena usia
karyawati PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang Jember
Alun-alun berkisar antara 20-30 tahun. Dimana eustress
merupakan respon terhadap stres yang bersifat positif, sechat
dan bersifat membangun. Berdasarkan hal itu maka
karyawati PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang Jember
Alun-alun dapat membuat stres yang mereka alami menjadi
sebuah tantangan dalam berkembang.

Kesimpulan dan Keterbatasan

Kesimpulan

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan terhadap
responden pada PT Bank Mandifi (Persero) Tbk Cabang
Jember Alun-alun maka diperoleh beberapa* kesimpulan
sebagai Dberikut: (1) Terdapat pengaruh _positif, dan
signifikan antara konflik/peran ganda terhadap stres kerja
karyawati PT Bank Mandiri (Persero) TbkiCabang Jember
Alun-alun. Artinya semakin tinggi konflik'peran ganda
yang dialami oleh karyawati maka stres kerja. karyawati
akan meningkat, (2) Terdapat pengaruh, positif| dan
signifikan antara beban kerja terhadap stres kerja'karyawati
PT Bank Mandiri (Persero) Tbhk Cabang Jember.Alun-alun:
Artinya semakin tinggi beban kerja yang diberikan kepada
karyawati maka stres kerja, karyawati-terscbuty akan
meningkat, (3) Terdapat pengaruh negatif.dansignifikan
antara konflik peran ganda terhadap kinerja“karyawatiPT
Bank Mandiri (Persero) Tbk  Cabang Jember. Artinya
semakin tinggi konflik peran ganda yang'dirasakan®oleh
karyawati maka kinerja karyawati tersebut akan/menurun,
(4) pengaruh positif dan signifikanantara beban Kerja
terhadap kinerja karyawati PT Bank"Mandixi, (Persero) Tbk
Cabang Jember Alun-alun. Artinya semakin.tinggi beban
kerja yang diberikan kepada karyawati maka kinerja
karyawati tersebut akan menurun, (5) Terdapat pengaruh
negatif dan signifikan antara stres kerja terhadap kinerja
karyawati PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang Jember
Alun-alun. Artinya semakin tinggi tingkat stres yang
dialami oleh karyawati maka kinerja karyawati tersebut
akan menurun.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini masih memiliki kekurangan karena
adanya keterbatasan yang menyebabkan penelitian ini
dirasa kurang maksimal. Keterbatasan dalam penelitian ini
diantara adalah (1) Penelitian hanya dilakukan di PT Bank
Mandiri (Persero) Tbk Cabang Jember Alun-alun saja,
padahal penelitian ini juga bisa dilakukan pada bank
konvensional lainnya seperti bank syariah. Penelitian ini
juga dapat dilakukan pada rumah sakit, puskesmas, dan
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layanan publik lainnya, (2) Keterbatasan pada responden
karena respoden yang digunakan hanya karyawati yang
menikah saja.

Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang
telah dipaparkan sebelumnya, saran yang ingin peneliti
sampaikan kepada perusahaan yakni kinerja yang dimiliki
oleh karyawati PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang
Jember Alun-alun yang memiliki peran ganda yakni
sebagai istri dan ibu rumah tangga serta sebagai pekerja
sudah cukup baik, namun tentunya kinerja ini harus tetap
ditingkatkan. Selain itu perusahaan harus tetap mengontrol
pekerjaan yang dihasilkan oleh karyawati dengan baik agar
apabila ada penurunan kinerja bisa segera diatasi. Pada
hasil penelitian ini diketahui bahwa meskipun karyawati
PT Bank Mandiri (Persero) Tbk Cabang Jember Alun-alun
berstatus peran ganda namun mampu meminimalisir stres
kerja dansmeningkatkan kinerja mereka perlu mendapatkan
apresiasisyang,baik dari perusahaan. Apresiasi tersebut bisa
berupa.reward_sehingga karyawati termotivasi untuk selalu
meningkatkan kinerja.mereka. Saran untuk akademisi dan
peneliti yang akan ‘menggunakan topik yang sama yakni
mengenai konflik peran, ganda diharapkan dapat meneliti
pada, objek yangrlebih luas,lagi. Hal ini dikarenakan topik
konflik  peran ganda dapat diteliti selain pada karyawan
perbankan sajasmelainkan pada pekerja yang juga rentan
tegjadi konflik peran ganda misalnya di rumah sakit,
puskesmas maupun pekerja pabrik. Selain itu peneliti juga

berharap/ penelitian selanjutnya mempertimbangkan
mengenai  jumlah  variabel /independen yang akan
digunakan.~iHal |ini sangat penting karena yang

mempengartthi'stres kerja dan Kinerja bukan hanya konflik
peransganda-dan-beban kerja saja.
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